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PENGANTAR REDAKSI
e —

Prosiding Pertemaan [lmiah (PI) ke XXV Himpunan Fisika Indonesia (HFT) Cahang Jawa-Tengah dan
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) ini berisikan makalah-makalah yang akan disajikan dalam Seminar
Masional Fisika 2011 di Universitas Jendral Soedirman 9 April 2011. Sesual dengan temanya yaity
“PENELITIAN DAN PENDIDIKAN FISIKA BERBASIS SUMBER DAYA DAN KEARIFAN
LOKAL™ akan disajikan seminar umum oleh Prof. Dr. -Ing Mitra Jamal dari Institut Teknologi Bandung
» Prof. Suparwate MPd. dan Universitas Negeri Yogyakarta dan M.R. Sahar dari Universiti Teknologi
Malaysaa,

Pada perternuan ini akan disajikan pula 78 makalah yang terbagi dalam 7 kelompok yaitu: A. Fisika
Bumi, B. Fisika Instrumentasi, C, Fisika Komputasi, D, Fisika Teori, E. Fisika Pendidikan, F. Fisika Nuklir
dan, G, Fiska Maderial, yang akan disajikan dalam sidang paralel dan poster. Peserts dan penvaji makalah
berasal dari berbagai instansi di bawsh KEMENDIKNAS baik yang berada di pulas jawa maupun luar
pulsu jawa, KNRT scperti LAPAN, BATAN, LIPI, Lembaga Kajian maupun dari negara \clanggs
Malaysia .

Makalsh yang akan disajikan, diterbitkan dalam Prosiding Perternuan llmiah XXV HF1 Jateng & DIY
schagal penerbitan awal. Makalah tersebut telah melewati penyustingan kembali dan ditulis berdasarkan
format tempiate yang telah disepakati antara panitia penyelenggara dan tim editor. Penerbitan prosiding
yang kedua akan dilakukan pasca pemyajian dengan menambabkan tanya jawab yang muncul saat
persidangan.

Keberhasilan Pl XXV merspakan hasil kerja keras selurah anggota panitia penyelenggara dengan
dukungan penuh instansinys dan selorsh warga HF Jateng & DIY, Panitia penyelenggara yang terdiri dari
anggota HFl maupun staf UNSOED relah berhasil dengan baik mempersiapkan dan menyelenggarakan
pertermuan ilmish ferschut. Pada kulit depan bagian dalam dissjikan susunan dan personalia panitia
penychenggana.

Kepada para penceramah dan pemyaji makalah, dan peserta pada umumnya, serts semua pihak yang
telah berperan-senta dslam seluruh acara PI XXV ini, divcapkan banyak terima kasih, Mudah-mudahan
hasil yang diterbitkan dalam prosiding ini sermsanya dapat bermanfast, memberikan kepercayasn nasional
dan berperan serts menyumbang sumber daya dan kearifan lokal melalui bidang fisika dan pendidikan

Yogvakarta, TApril 2011

Peayunting,

Kurminarto, Pramudita Amggraita, Suparwoto, Kuwat Triana, Sizmano, Edi Santaso,
Yurril Yiorwf, Pekik Nurwantors, Rinto Amugraha, Kirbani Sri Brotopuspiio
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i
} <o nsisteﬂSi Tahanan Kawat Kumparan Terhadap Hukum Ohm pada
Berbagai Medium

Sandi Somantri, Moh. Toifur, Sumaji
Program Magister Pendidikan Fisika, Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta

Kampus II, Jl. Pramuka 42 Sidikan Yogyakarta 55161, Telp (0274) 563515
e-mail: copriangan@yahoo.com

) , Ohm ,,',engung*_apkan hubungan linier antara beda'porem'ial dqn Ml arus listrik yang mengalir dalam suatu konduktor
Abst? " Di Indonesia pada tingkat SLTP dan SL TA hukum Ohm jarang sekali dipelajari dengan eksperimen, tapi lebih banyak ditinjau
M”"_ M’. yang terdapat pada buku referensi sehingga siswa kurang mendapatkan gambaran nyata. Di perguruan tinggi hukum th
dori 55", disertai dengan percobaan yang menggunakan berbagai jenis bahan, salah satunya adalah kawat kumparan. Peneli an
F‘k istensi kawal kumparan terhadap hukum ohm penting dilakukan karena banyak peralatan elektronik yang meﬁnfaélk::i:;z
oo Terkait hal itu telah dilakukan Rercobaan hukum Ohm menggunakan kumparan tembaga berdiameter 0,125 mm sepanjang 30
fonp d"" ) dﬂﬂ"Pa’ka" pada beberapa medllum (udara, kumparan kawat diberi angin, air, dan minyak tanah). K umparan diberi tegangan
m mb,mriasi dari I.}8 -9 valr..kemm.imn kuat arus listrik (I) pada rangkaian divkur. Dari set data (V, 1) kemudian difitting menurut
“} Jong mﬂ_ﬂf- se[.ap‘yumya c?’arl penyimpangan kurva terhadap garis lurus dianalisis tingkat konsistensinya terhadap hukum Ohm.
hasil analisis data dlferoleh bai{wa pada .regangan 1,8 — 4 volt kumparan konsisten terhadap hukum Ohm pada semua medium,
L‘" poda tegangan 4-9 vol't umparan tidak konsisten terhadap hukum Ohm. Urut-urutan medium dari yang kurang konsisten sampai
paling tidak konsisten terhadap hukum Ohm adalah minyak tanah, air, kumparan kawat diberi angin. dan udara. Dengan
ini maka jika kumparan tersebut akan digunakan sebagai komponen elektronik yang ikut memberikan andil pada timbulnya
arus listrik. maka pada pasokan tegangan lebih besar dari 4 volt perlu dipertimbangkan penggunaan medium untuk mengurangi

urjodinya simpangan terhadap hukum Ohm.
Kata Kunel : Hukum Ohm, kawat kumparan, udara, air, minyak tanah

[ PENDAHULUAN

Kchidupan manusia tidak terlepas dari kebutuhan energi
erutama yang berasal dari listrik. Alat-alat yang membantu
kehidupan manusia pada zaman modern sekarang ini
shagian besar difungsikan dengan energi listrik seperti :
lampu, TV, radio, telepon selular, internet, komputer, laptop,
notebook, dan sebagainya. Alat-alat tersebut dapat berfungsi
ketika terhubung dengan sumber listrik. Sumber listrik
mengalirkan arus listrik yang melalui alat-alat tersebut
schingga dapat berfungsi.

Setiap bahan yang dilewati arus listrik memiliki besaran
yug dapat menghambat laju arus listrik dan dinamakan
“whanan” (resistor). Fenomena adanya tahanan (resistor)
mia suatu bahan telah diteliti fisikawan Jerman yang
::ﬂl Georg Simon Ohm pada tahun 1825. Hasil
‘clitiannya  menghasilkan  suatu  hukum  yang
Gipublikasikan pada sebuah paper berjudul The Galvanic
(it Invesigated Mathemaically pada tahun 1827. Untuk

hmgmg jasanya maka hukum tersebut dinamakan hukum

- Hukum Ohm didefinisikan sebagai tegangan V pada
o berbanding lurus dengan kuat arus / untuk suhu
Pﬂmsialmm' Berdasarkan hubungan antara beda
i bahmdmm kuat arus listrik didapatkan nilai tahanan
W tersebut. Beda potensial dalam suatu bahan
™ ‘"“li:ikm mempun)l;al l:'nubsl:ngal'l yang linier terhadap

Prektikum, mlknnhu suhu konstan.
¥ kit yang e s aaraney el
g g mikian rupa schingga hasil yang didapatkan
gy, 520 Yang diharapkan. Salah satunya adalah kawat
Gl .ya“pgmmerupakan bahan yang banyak dipakai
ltragg 4: sehari-hari. Namun percobaan tersebut
*N:th‘km karena tergolong rumit dan hasilnya kurang
;’hll h\v:an yang diharapkan. Hal tersebut terjadi karena

Mubgh cTbah ketika diberi perlakuan yang berbeda.
Sthu kawat mengakibatkan ketidakkonsistenan

N—

hukum Ohm. Pada tingkat SLTP dan SLTA hukum Ohm
jarang sekali dipelajari dengan percobaan. Hukum Ohm
lebih banyak ditinjau dari segi teori yang terdapat pada
buku referensi schingga siswa tidak mendapatkan
gambaran yang nyata. Pada tingkat perguruan tinggi
hukum Ohm dipelajari dengan percobaan yang
menggunakan tahanan cincin, dan dioda. Jarang ditemukan
referensi percobaan hukum Ohm yang menggunakan

kawat kumparan.
M. J. Madsen (2009) meneliti hukum Ohm

menggunakan tiga utas kawat tembaga (email) yang
masing-masing panjangnya 19,00 m dengan diameter 0,32
mm. Dua utas kawat dibentuk kumparan terbuka dan satu
kumparan tertutup yang masing-masing ditempatkan di
ruangan kering dan dalam rendaman air. Percobaanya
menunjukan bahwa karakteristik nilai tahanan kawat yang
berada dalam rendaman air hasilnya lebih sesuai dengan
persamaan hukum Ohm dibandingkan dengan kawat yang
berada di ruangan kering.

Berdasarkan pemaparan di atas telah dilakukan
percobaan hukum Ohm dengan menggunakan tahanan
kawat kumparan. Penelitian tersebut dimaksudkan untuk
pencmuan ulang hukum Ohm melalui praktikum
menggunakan kawat kumparan panjang yang diatur secara
sederhana dan mudah dikerjakan. Hasil percobaan
digunakan untuk memverifikasi perbandingan antara beda
potensial dengan kuat arus listrik sesuai dengan persamaan

hukum Ohm.

1. LANDASAN TEORI

1. Hukum Ohm

Setiap bahan tersusun atas atom-atom yang tefdin:i dan
inti dan elektron. Elektron bergerak mcn_gclilmgl inti
(proton dan neutron) pada orbitnya. Semakin jauh‘ elektron
dari inti maka semakin lemah gaya tarik menarik antara
clektron dengan inti. Jika elektron atom penyusun logam

‘ » ISSN 0853-0823
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(konduktor) dikenai medan listrik maka, clektron terscbut
akan terlepas dari atom penyusun logam dan bergerak bebas
mengalami percepatan oleh gaya gE,dengan g adalah muatan
clektron dan E adalah kuat medan listrik. Hukum I Newton
tentang gerak menyatakan bahwa gaya yang bekerja pada
Suatu benda berbanding lurus dengan percepatannya. Hukum
tersebut berlaku pula pada elektron bebas yang bergerak

am suatu konduktor. Mengacu hukum II Newton tersebut
scharusnya kecepatan eclektron bebas berubah beraturan
semakin besar. Bertambahnya kecepatan elektron bebas
mengakibatkan kuat arus bertambah pula. Tapi kenyataanya
Jika suatu konduktor diukur kuat arusnya dalam rentang
waktu menunjukan bahwa kuat arus dalam konduktor relatif
tetap. Hal ini disebabkan bukan hanya gaya gE saja yang
bekerja ketika clektron bebas bergerak namun ada gaya
gesck yang berasal dari tumbukan antara elektron bebas
dengan atom  konduktor. Gaya gesck menghambat
percepatan elektron bebas sehingga kecepatannya menjadi
tetap. Elektron bebas dalam sebuah logam seperti molekul
dalam gas, bergerak dalam arah rambang dan terus menerus
bertumbukan [1]. Aliran elektron dapat digambarkan sebagai
rentetan percepatan oleh medan elektrik diikuti dengan
perlambatan oleh tumbukan yang hasil netonya adalah
kecepatan hanyut v [5]. Kecepatan hanyut tersebut sebanding
dengan kuat medan listrik yang mengakibatkan rapat arus
tetap dan sebanding dengan kuat medan listrik E secara
matematis ditulis :

j=oE M

Dengan, ; = rapat arus listrik, o = tetapan konduktivitas
listrik, E = intensitas medan listrik.
Bila medan listrik dalam konduktor dapat dianggap serba
sama, maka kuat medan listrik memenuhi persamaan [8]:

=L 2
4
dengan £ schingga,
V
| =0 — 3
J 7 3)

dengan mengingat i = jA4, dan dengan memisalkan
oA/ £ =1/ R, maka persamaan (1) menjadi :
V =iR 4)

Secara garis besar hukum Ohm menyatakan bahwa -
besar kuat arus listrik yang mengalir pada suatu konduktor
pada suhu tetap sebanding dengan beda potensial antara
kedua ujung-ujung konduktor.
Untuk konduktor yang memiliki luas penampang A serba
sama berlaku R =(1/0){/ A, dimana €= Dpanjang
konduktor, 4 = luas penampang konduktor, danl/go
merupakan tetapan dari nilai hambat jenis listrik bahan (p)
schingga [7]: ,

=p— 5)
RpA

Adanya tumbukan antara eclektron-bebas dengan atom
konduktory.mengakibuhn naiknya suhu konduktor. Pada
bahan konduktor kenaikan suhu menycbabkan amplitudo

Prosiding Pertemuan [imish XXV HFI Juteng 4 1

etaran  atom-atom (molekul-molekul)  di sekiiy
lgiedudukan setimbang akan bertambah. P‘“'mbu‘
amplitudo mengkakibatkan intensitas benturan antary —
konduktor dengan clektron-bebas  semakin sering
Akibatnya aliran clektron-bebas menjadi _"ﬂ’hn_mb. .
menjadikan nilai kuat arus listrik menjadi kecil dan gy
tahanan konduktor menj ac_il besar. -

Berdasarkan ckspcnn_mcn-ekspcnmer‘. hukum
yang telah dilakukan didapatkan hasil seperti yang
ditunjukan grafik pada Gambar 1[2]. Pada BAriS oy
nilai R selalu konstan asalkan suhu bahan bersifat kop
sedangkan garis non-ohmik, nilai R berubah tc"gantun'
pada tegangan V.

2. Konduktor

Setiap zat tersusun atas atom-atom yang masing.
masing terdiri dari inti atom _ (proton dan Neutrop)
bermuatan positif yang dikelilingi elektron-elektron
bermuatan negatif. Atom akan bersifat netral ketika jumlay
muatan sama dengan nol (jumlah muatan inti = jumlah
muatan semua elektron). Antara inti dengan elektro
terdapat gaya interaksi (gaya Coulomb) yang
menyebabkan elektron terikat (tidak bebas) dan bergerak
mengelilingi intinya. Elektron bergerak dalam orbit-orbit
tertentu mengelilingi inti, semakin dekat elektron dengan
inti, maka semakin kuat gaya interaksinya, begitupula
sebaliknya semakin jauh elektron dari inti, maka semakin
lemah gaya interaksinya. Elektron-elektron yang lemah;
gaya interaksinya dengan inti atom akan mudsh:
dibebaskan jika mendapat gangguan medan listrik.
Elektron-elektron yang terlepas dari inti akan bergerak
dalam medan listrik sebagai arus listrik hantaran. Bahan
yang atom-atom Penyusunnya memiliki sifat seperti ini
dinamakan Penghantar (konduktor).

Bahan penghantar (konduktor) merupakan bahan yang §
menghantarkan  [istrik dengan mudah. Bahan inl
mempunyai daya hantar listrik (electrical conductivity)
yang besar d_an tahanan listrik (electrical resistance) kecil
Konduktor tidak hanya terbuat dari zat padat tetapi dapat
11482 berupa zat cair, dan gas. Pada zat cair (clektrolit) arus
listrik terjadi disebabkan jon yang bergerak dibawah
p(cingaruh listrik. Dan pada gas menyala (misalnya lampy
?cr‘ilcrt_cnsp arus listrik terjadi karena gas dalam k
sat:mt:?hla Sehll(ngga gas bersifat sebagai konduktor. Salah
tembaga tf::mbonduktor yang. sering duumpal ang
tinggi. Selain mo CMPUnyai daya hantar listrik y28
da AN Mempunyai daya hantar listrik yang ting®

ya hantar Panasnya juga tinggi dan tahan karat. OleP
karena ity tembagj ; Jog 'ngel bahan
radiator, kete| 82 Juga dipakai untuk kelengkapan bagh
mempunya; .. dan alat kelengkapan pemanasan. Tem
ditemon 2 Sifat dapat dirol, ditarik, ditekan, dan
itempa (mCIcab]e)_ Hambat jen: 1.72 x 10 ohm.™
temperatur koefis: 0o Jemisnya 1, 0*
kelajuan rag oclisien resistivitasnya 390 x 1 |
cm/s [3), k:l;cl:.l:t-c lektron bebas dalam tembaga 1,6 *

., 1vit
jenisnya 386 y/x g ,(': ‘E-; ]t-errmlnya 400 W/m.K, dan

ISSN 0853-0823

B

Scanned by CamScanner



Pertemuan limish XXV HF1 Jateng & DIy

4 N,,H,“’j(kbtrhrwgkﬂiha V bertambah)

/ m*l
R
1 hamik
——— Ohmik
———— Non-Ohmik

Non-ohmik (R bertambah ketika Vv bertambah)
—>

\%

Gambar 1. Grafik hukum Ohm pada bahan konduktor bersifat
Ohmik dan non-Ohmik

Air dan Minyak Tanah

Air termasuk bahan yang dapat menghantarkan arys
istrik meksipun daya hantarnya tidak sebaik kawat tembaga.
| Air memiliki massa jenis sebesar 1000 kg/m® dan memiliki
konduktivitas termal sebesar 0,6 W/m. K [2] schingga
termasuk penghantar kalor yang baik. Air merupakan
pendingin yang paling banyak digunakan untuk meredam
panas agar suhu tetap stabil. Air memiliki kalor Jenis yang
besar yaitu sekitar 4,18 x 10° J/kg °C [9] sehingga suhunya
tidak dapat berubah drastis dalam waktu yang singkat.
Dalam proses penguapan dan pengembunan prosesnya
memerlukan rentang waktu. Minyak tanah memiliki kalor
jenis sebesar 2,2 x 10° J/kg °C [4] sehingga masih lebih baik
air jika dijadikan sebagai zat peredam panas, selain itu
minyak tanah tidak digunakan scbagai pendingin mesin
dikarenakan tidak ekonomis. Minyak tanah memiliki
teristik yang unik dibandingkan air, minyak tanah
dapat menguraikan zat-zat yang berasal dari polimer.
Minyak tanah memiliki massa jenis sebesar 800 kg/m’.

M. PROSEDUR EKSPERIMEN

L. Alat dan bahan
Alat-alat yang digunakan adalah : Slide regulator
dengan variasi tegangan input sebesar 1,88V; 4,22V;
6,69V; 9 00v:- amperemeter analog merek sunwa tipe
0D, voltmeter digital merek sunwa tipe YX-830B,
termokope] digital merek protek tipe DM-32, kipas
angin, kabe] penghubung, wadah (tandon) berisi udara,
Ar tawar (ajr mineral merek aqua), bensin, kumparan
Wat tembaga email berdiameter 0,12 mm dengan
Panjang kawat 30 m.

—\-

Cambar 3, Skema rangkaian alat eksperimen

9]
2. Prosedur Pengambilan Data
Eekl?k:ﬁmm dilaksanakan mengikuti prosedur sebagai
t:

a. Merangkai alat seperti pada gambar 2.

b. Kawat kumparan ditempatkan di udara,

€. Memasang tegangan input sebesar 1,98 v; Mengukur
tegangan output, dan kuat arus listrik dilakukan
sebanyak 10 kali.

d. Mengulangi point d untuk tegangan input sebesar 4.55
V:698V;934 V.

€. Mengulangi point a, ¢ dan d untuk kawat kumparan
yang ditempatkan di udara berangin, air mineral, dan
minyak tanah.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran tegangan output dan kuat arus
listrik untuk kawat kumparan yang ditempatkan di
berbagai medium terdapat pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3,
dan Tabel 4. Ada beberapa data (udara berangin, air, dan
minyak tanah) diduga tersebar linier dan sebagian lagi
(udara) diduga cenderung lengkung (tidak linier). Untuk
memastikan linier atau tidak dan mengetahui keelokan
fitting data dilakukan fitting 2 kali dengan cara yang
berbeda, yaitu :

1. Semua data difitting secara linier dan didapatkan
persamaan fitting data sebagaimana ditampilkan pada
Tabel 1.

Berdasarkan persamaan fitting data didapatkan bahwa
hasilnya dapat diterima dengan masing-masing nilai ~
seperti yang ditunjukan pada Tabel 1. Nilaj / yang paling
mendekati 1 terdapat pada medium minyak tanah (¥ =
0.999) sedangkan nilai  yang paling tidak mendekati |
terdapat pada medium udara (F = 0.988). Koefisien V'
menunjukkan tingkat kelinieran scbaran data
tingkat kelinieran terbesar terdapat pada air (V = 0,020)
dan kelinieran terkecil terdapat pada udara (¥ = 0,018).

Jika ditampilkan dalam bentuk grafik maka hasilnya
sebagaimana pada Gambar 3.

Tabel 1. Medium udara

n Vukur (V) 1(A) s/

1 1,88 0,03 0.001265

2 422 0.09 0.000843

3 6,69 0,13 0.000966

4 9,00 0,16 0.00129]
Tabel 2. Medium udara berangin

n Vukur (V) 1(A) sd

1 1,88 0,04 0,000316

2 4,22 0,09 0,000264

3 6,69 0,14 0,000258

4 9,00 0,18 0,000791

Tabel 3. Medium air

n Fukur 1(A) s/

1 1,88 0,04 0,004400

2 422 0,09 0,001107

3 6,69 0,14 0,000791

4 9,00 018 0,000747
Tabel 4. Medium ak tanah

n Pukur (V) 1{A) P

1 1,88 0,04 0,000638$

2 422 0,08 0,000675

3 6,69 0,14 0,001863

4 9,00 0,18 0,001054
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Tabel S, Porsamaan fitting data / terhadap ¥ (dengan cars linier).

BAHAN PIRSAMAAN 7 TERHADAP V | 7
_%:_ 7= 0073V 1 0,004 0.988
+Kipas | 7- 0019V + 0,007 0.995 |
Al 1-0,020V + 0,001 0.997
:EE Tansh | 7 - 0,019V + 0,00 099 |
Crallh Kust anne | dert Vyang bersifatl
. ke i e bt e ot borbael madhurs
on

= =N Minysh Tansh

000 200 400 500 800 10.00 1200 14.00
Beda Potensial (V)

Gl‘mblr 3. Grafik Kuat arus / sebagai fungsi dari beda potensial
V yang bersifat linier pada tahanan kawat kumparan berbagai
medium

2. Semua data difitting dengan menggunakan persamaan
polinomial orde 2 dan didapatkan persamaan fitting data
sebagaimana ditampilkan pada Tabel 6.

Hasil fitting data dengan persamaan polinomial ternyata
lebih baik dibandingkan dengan cara linier, hal ini terlihat
dari nilai 7 seperti yang terdapat pada Tabel 2. Medium
udara berangin dan air memiliki nilai = 1, udara memiliki
nilai ¥ = 0,999. Tetapi minyak tanah memiliki nilai #* yang
sama dengan cara linier (/y = 0,999) sehingga kedua cara
memiliki keelokan fitting data yang sama. Pada persamaan
fitting data polinomial terdapat koefisien -V yang
menunjukkan besarnya ketidaklinieran sebaran data.

Semakin besar nilainya maka ketidaklinieranya pun
semakin besar. Dari tabel 2 didapatkan bahwa koefisien -V’
yang terbesar adalah udara (-0,0009) dan yang paling kecil
adalah minyak tanah (-0,0002). Medium minyak tanah
sebaran datanya memiliki ketidaklinieran paling kecil atau
cenderung bersifat linier jika dibandingkan dengan medium
yang lainnya.  Sedangkan sebaran  data  yang
ketidaklinicrannya paling besar terdapat pada udara. Jika
ditampilkan dalam bentuk grafik maka hasilnya sebagaimana
pada Gambar 4.

Berdasarkan analisis data diperoleh bahwa perbandingan
antara beda potensial ¥ dengan kuat arus / kumparan pada
tegangan output 1,8 — 4 volt konsisten terhadap hukum Ohm
pada scmua medium, namun pada tegangan output 4 — 9 volt
tidak konsisten terhadap hukum Ohm. Urut-urutan medium
dari yang kurang konsisten sampai dengan yang paling tidak
konsisten terhadap hukum Ohm adalah minyak tanah, air,
udara berangin, dan udara.

Berdasarkan dua cara fitting data tersebut ternyata
k tanah merupakan medium yang dapat meredam
panas schingga perbandingan antara beda potensial dengan
kuat arus listrik mendekati hukum Ohm. Sedangkan air dan
udara berangin hasilnya sedikit mendekati hukum Ohm.
Medium udara tidak dapat meredam panas dengan baik
schingga hasilnya menjauhi hukum Ohm jika dibandingkan
dengan medium-medium yang lainnya.
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V. KESIMPULAN ;
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwg
konsistensi hukum Ohm berlaku pada tegangan 18 - 4
volt namun pada tegangan 4 — 9 volt kumparan tidak '
konsisten terhadap hukum Ohm. Hukum Ohm akan
berlaku jika suhu bahan dan lingkungan sekitar bersifat *
konstan. Urut-urutan medium dari yang kurang konsisten
sampai dengan yang paling tidak konsisten terhadap '
hukum Ohm adalah minyak tanah, air, udara berangin, dan
udara. '
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